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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Karya sastra merupakan dunia imajinatif yang merupakan hasil kreasi
pengarang setelah merefleksi lingkungan sosial kehidupannya. Dunia dalam
karya sastra dikreasikan dan sekaligus ditafsirkan lazimnya melalui bahasa.
Apa pun yang dipaparkan pengarang dalam karyanya kemudian ditafsirkan
oleh pembaca, berkaitan dengan bahasa. Karya sastra dengan berbagai
genrenya adalah anak zamannya, yang melukiskan corak, cita-cita, aspirasi
dan perilaku masyarakatnya, sesuai dengan hakikat dan ekstensi karya sastra
yang merupakan interpretasi atas kehidupan (Hudson dalam Al-Ma'ruf,
2010:1). Suatu karya sastra merupakan hasil dari pengarang yang
diekspresikan dalam bentuk karya sastra baik puisi, fiksi, maupun drama
sesuai dengan latar belakang dan karyanya bisa dipahami oleh pembaca.

Puisi merupakan bentuk sastra yang bahasanya terikat oleh mantra,
irama, rima, serta penyusunan larik, dan bait. Puisi merupakan suatu karya
sastra yang inspiratif dan mewakili makna yang tersirat dari ungkapan batin
seorang penyair. Setiap kata atau kalimat secara tidak langsung mempunyai
makna yang abstrak dan memberikan imaji terhadap pembaca. Kata-kata
yang terdapat dalam puisi dapat membentuk suatu bayangan khayalan bagi

pembaca, sehingga memberikan makna yang sangat kompleks.



Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang dapat di
kreasikan oleh pengarang kepada pembaca, yang dapat dikategorikan sebagai
struktur wacana yang utuh. Puisi juga memperlihatkan ciri bahasa yang
dinamis, yang maknanya bisa dimengerti oleh pembaca. Pemakaian bahasa
dalam puisi tampaknya juga mengikuti dan selaras dengan perkembangna
waktu (periode). Puisi adalah bentuk karya sastra yang oleh penyair atau
penulisnya, umumnya menempatkan bahasa sebagai media representasinya.
Setiap puisi memiliki bentuk atau aspek fisik dan aspek batin. Bahasa puisi
bersifat tidak stabil, terus berubah dan berkembang. Setiap angkatan atau
periode kepuisian melakukan perubahan konvensi sambil menentang dan
sekaligus memakainya. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa perbedaan
kurun waktu pemunculan puisi mengakibatkan adanya perbedaan khas
angkatan yang satu dengan angkatan lainnya (Waluyo dalam Mulyana,
2005:108).

Sebagian besar penelitian tentang puisi, baik dari segi isi, tema
maupun bahasanya, tidak dapat menghasilkan rumusan dari deskripsi secara
tegas dan menyeluruh bagaimana sebenarnya ciri bahasa puisi secara umum,
Puisi sangatlah erat dengan isi luapan hati dari seorang pengarang, yang
bahasanya mempunyai ciri khas sendiri-sendiri, sehingga penafsiran seorang
pembaca tidaklah sama untuk memaknai sebuah karya puisi. Bahkan (Teeuw
dalam Mulyana, 2005:108) menilai semua penelitian tentang puisi bersifat
relatif dan insidental. Berdasarkan hal itulah penelitian tentang puisi perlu

dilakukan terus menerus dan berkesinambungan.



Dalam pandangan semiotik yang berasal dari teori Saussure, bahasa
merupakan sebuah sistem tanda, dan sebagai suatu tanda bahasa mewakili
sesuatu yang lain yang disebut makna. Bahasa sebagai suatu sistem tanda
dalam teks kesastraan, tidak hanya menyaran pada sistem (tataran) makna
tingkat pertama (first-order semiotic system), melainkan terlebih pada sistem
makna tingkat kedua (second order semiotic system) (Culler dalam
Nurgiyantoro, 2009:39).

Tulisan ini akan menelaah salah satu kumpulan puisi karya Abdul
Hadi W.M yang berjudul Pembawa Matahari . Penulis tertarik untuk meneliti
tentang kumpulan puisi karena kumpulan puisi ini merupakan puisi yang
banyak sekali ingatan sejarahnya. Pengalaman religius dan mistikal yang
seolah-olah membentuk jalinan yang menarik dan dapat menjelma
pengalaman estetik yang memungkinkannya menjadi ungkapan-ungkapan
puitik yang mendatangkan keriangan spiritual dan pencerahan, walaupun hal-
hal tersebut tidaklah seberapa besar maknanya bagi orang lain.

Rampan (1983:99-100) menyatakan bahwa sajak-sajak Abdul Hadi
memang menampakkan semacam kebaharuan, teristimewa kebaharuan
bentuk. Hadi sangat pintar memainkan kata-kata, sehingga sajak-sajaknya
yang di angkat dari tema-tema kecil terasa kena dan tepat. Namun sajak-sajak
lirikan memang banyak bahayanya. Apalagi kalau penyairnya
mengandungkan lirik-lirik alam. Sebab umumnya ia hanya berurusan dengan

image, asosiasi dan khayal semata.



Kumpulan puisi Pembawa Matahari karya Abdul Hadi mengangkat
berbagai presepsinya terhadap masalah keagamaan. Pengalaman-pengalaman
religius menunjukkan penggaliannya yang mendalam ke daerah agamani.
Kerinduannya akan Tuhan, penyerahan, renungan tentang-Nya, tentang
waktu, dan kematian.

Puisi perlu mempunyai perlakuan yang sama untuk di interpretasikan.
Setelah di lakukan pembacaan terhadap kumpulan puisi Pembawa Matahari,
puisi ini tampaknya menarik untuk di teliti dari segi stilistika dan semiotik.
Hal ini di sebabkan citraan yang ada dalam kumpulan puisi Pembawa
Matahari sekilas menunjukkan kekhasan citraan bahasa yakni munculnya
citraan penglihatan (visual imagery), citraan pendengaran (auditory imagery),
citraan gerakan (movement/ kinaesthetic imagery), citraan perabaan
(tactile/thermal imagery), citraan penciuman (smell imagery), citraan
pencecapan (taste imagery), dan citraan intelektual (intellectual imagery),
sehingga layak dilakukan penelitian untuk mengetahui makna yang ada dalam
puisi.

Menurut Waluyo (1995:281-282) penyair Abdul Hadi merupakan
penyair penting sesudah generasi Taufig Ismail. Dalam wawancara dengan
Rendra tahun 1970, penulis mendapat pernyataan Rendra yang menyatakan
bahwa penyair berbakat besar sesudah Taufiq Ismail adalah Abdul Hadi W.M
dan Sutardji Calzoum Bachri. Kemudian memang terbukti bahwa kedua
tokoh itu memberi warna pada perkembangan puisi Indonesia sekitar tahun

1970-an. Abdul Hadi dengan puisi konvensional dengan gaya remang-



remang; Sutardji dengan puisi konkret dan mantra yang kemudian
berkembang sangat pesat pada dekade 1970-an.

Penghargaan yang pernah di terimanya adalah hadiah Puisi Terbaik 11
Majalah Sastra Horison (1969), Anugerah Seni Pemerintah Republik
Indonesia (1979), South-East Asia (SEA) Write Award, Bangkok, Thailand
(1985), Anugerah Mastera (Majelis Sastra Asia Tenggara) (2003),
penghargaan Satyalancana Kebudayaan Pemerintah Republik Indonesia
(2010).

Abdul hadi W.M dilahirkan di Sumenep 24 Juni 1946. Pernah kuliah
di Fakultas Sastra dan Kebudayaan Universitas Gajah Mada hingga Sarjana
Muda (1965-1967), kemudian juga di Fakultas Filsafat (1968-1971), dan
jurusan Antropologi Fakultas Sastra Universitas Padjadjaran Bandung (tidak
tamat, 1971-1973). Abdul Hadi pernah menjadi redaktur Gema Mahasiswa
(terbitan UGM, 1967-1969), redaktur mingguan Mahasiswa Indonesia edisi
Jawa Tengah (1969-1970), edisi Jawa Barat (1971-1973), dan redaktur
pelaksana majalah Budaya Jaya (1978).

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin meneliti dan
menyusun skripsi dengan judul Citraan Kumpulan Puisi Pembawa Matahari

Karya Abdul Hadi W.M dan Pemaknaanya: Kajian Stilistika dan Semiotik.


http://id.wikipedia.org/wiki/Bangkok
http://id.wikipedia.org/wiki/Thailand

B. Perumusan Masalah

Untuk mengarahkan penelitian ini dengan tujuan yang ingin dicapai,

maka diperlukan rumusan masalah. Rumusan masalah dalam penelitian ini

terbatas pada hal-hal berikut.

1.

Bagaimanakah citraan yang terkandung dalam kumpulan puisi karya
Abdul Hadi W.M?

Bagaimanakah makna yang terkandung dalam citraan kumpulan
Pembawa Matahari puisi karya Abdul Hadi W.M?

Bagaimanakah impl ementasi citraan dalam kumpulan puisi Pembawa

Matahari sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut.

1.

3.

Mendeskripsikan citraan yang terkandung dalam kumpulan puisi karya
Abdul Hadi W.M.

Mendeskripsikan makna citraan dalam kumpulan puisi Pembawa
Matahari karya Abdul Hadi W.M.

Mendeskripsikan implementasi citraan dalam kumpulan puisi Pembawa

Matahari sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMA.



D. Manfaat Penelitian
Adapun suatu manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yang dibagi
menjadi dua yaitu manfaat secara teoretis dan manfaat secara praktis.
Manfaat-manfaat tersebut dijelaskan sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dan acuan
dalam peliliti pada karya sastra yang lain.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pembaca dan penikmat sastra
Penelitian kumpulan puisi Pembawa Matahari karya Abdul Hadi W.M
dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dengan penelitian-
penelitian lain yang telah ada sebelumnya khususnya dalam menganalisis
tinjauan stilistika dan tinjauan semiotik.
b. Bagi mahasiswa Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
penelitian ini digunakan mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan
tentang sastra, memotivasi gagasan baru yang lebih kreatif di masa yang
akan datang, dan demi kemajuan mahasiswa.
c. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru Bahasa dan Sastra

Indonesia di sekolah sebagai materi ajar khususnya materi sastra.



E. Penelitian yang Relevan

Tinjauan pustaka dilakukan agar tidak ada kesamaan dengan penelitian
belum atau yang sesudah dilakukan. Hal ini bertujuan sebagai titik tolak
untuk mengadakan suatu penelitian yang relevan.

Penelitian yang dilakukan Fitri Dwi, (2006) dengan skripsinya yang
berjudul “Diksi dan Citraan dalam Naskah Drama Obrok Owok-owok, Ebrek
Ewek-ewek” karya Danarto (Tinjauan Stilistika). Penelitian ini dilakukan
untuk menelaah diksi dan citraan dalam naskah drama Obrok Owok-owok,
Ebrek Ewek-ewek dari segi stilistika. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa 1) analisis diksi meliputi kata konkret, kata serapan dari
bahasa asing, kata sapaan khas atau nama diri, kata seru khas jawa, 2) analisis
citraan meliputi citraan penglihatan (visual imagery), citraan pendengaran
(auditory imagery), citraan peraba (tactile/thermal imagery), dan citraan
gerak (movement/ kinaesthetic imagery), 3) dimensi kultural, terdiri atas
kesenian batik: kebudayaan bangsa yang berdimensi internasional, batik
sebagai hasil budaya dunia, 4) dimensi sosial, terdiri atas empati masyarakat
desa sebagai wujud kepedulian terhadap bangsa Indonesia, tolong-menolong
terhadap relasi kerja, ¢) dimensi moral: perbuatan positif dalam kehidupan
masyarakat.

Penelitian yang dilakukan Anisa, (2001) dengan judul “Kajian Stilistika
Puisi  Indonesia Tahun 1990-an”. Penelitian ini dilakukan untuk
medeskripsikan kajian stilistika puisi Indonesia tahun 1990-an. Hasil

penelitian ini berupa 1) kata-kata yang terdapat pada puisi Indonesia tahun



1990-an merupakan kata-kata yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-
hari. Apabila bahasa keseharian tersebut mempunyai makna dan konteks
keseluruhan puisi disebabkan oleh kata benda atau kata sifat yang
dibendakan; 2) terdapat kosa kata yang dipengruhi bahasa daerah dan bahasa
asing; 3) diksi dalam puisi Indonesia tahun 1990-an dapat digolongkan
menjadi dua macam, yaitu a) diksi dengan objek realitas alam, dan b) diksi
yang bersifat pribadi; 4) bahasa figuratif, metafora, simile, metonimi.

Penelitian yang dilakukan Alzena (2011) yang berjudul “Gaya Bahasa
dan Pesan Moral dalam Lirik Lagu Iwan Fals Album Keseimbangan 2010
(Tinjauan Semiotik)”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gaya bahasa
dan pesan moral dalam lirik lagu lwan Fals. Kesimpulan dalam penelitian ini
dapat diperoleh suatu pemahaman bahwa gaya bahasa dalam Album
Keseimbangan ini meliputi: (1) gaya bahasa repetisi anafora, asonansi,
hiperbola, pleonasme, repetisi simploke, personifikasi, sarkasme, repetisi
epistrofa, epitet, ironi, simile, enjabement, dan repetisi mesodiplosis; (2)
Gaya bahas yang paling dominan yaitu gaya bahas repetisi anafora; (3) pesan
moral yang disampaikan berupa pesan moral kesadaran.

Penelitian yang dilakukan Wawan (2011) berjudul “Bahasa Figuratif
dan Citraan dalam Kumpulan Puisi Kupeluk Kau di Ujung Ufuk Karya
Akhmad Taufiq: Tinjauan Stilistika”. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui Bahasa Figuratif dan citraan dalam kumpulan puisi Kupeluk Kau
di Ujung Ufuk. Penelitian ini bertujuan menemukan bahasa figuratif dan

citraan dalam Kumpulan Puisi Kupeluk Kau di Ujung Ufuk karya Akhmad
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Taufig. Kajian yang digunakan untuk mengkaji kumpulan puisi Kupeluk Kau
di Ujung Ufuk karya Akhmad Taufiq adalah dengan kajian stilistika.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Penggunaan bahasa
figuratif/kias yang ditemukan dalam Kumpulan Puisi Kupeluk Kau di Ujung
Ufuk karya Akhmad Taufiq adalah bahasa figuratif/kias perbandingan
(simile), metafora, personifikasi, metonimia, dan sarana retorika antifrasis
serta hipalase. Bahasa figuratif/kias yang mendominasi adalah bahasa
figuratif/kias metafora. Kekhasan bahasa figuratif/kias yang digunakan
Akhmad Taufiq terletak pada penggunaan kata-kata yang berasal dari alam
sekitar dan kata-kata yang berasal dari pengalaman hidup pengarang; (2)
Penggunaan citraan dalam Kumpulan Puisi Kupeluk Kau di Ujung Ufuk
ditemukan tujuh jenis citraan, yaitu citraan penglihatan, citraan pendengaran,
citraan gerakan, citraan perabaan, citraan penciuman, citraan pengecapan, dan
citraan intelektual.

Penelitian yang dilakukan Mawardi (2006) dengan judul “Kritik
Modernitas: Pembacaan Semiotika Puisi-puisi Afrizal Malna”. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui kritik modernitas pembacaan semiotika puisi-
puisi Afrizal Malna. Tujuan dalam penelitian adalah (1) mendeskripsikan
relasi perpuisian Indonesia modern dan tanggapan modernitas; (2)
mendeskripsikan proses kreatif dan pencapaian estetika Afrizal Malna; (3)
mendeskripsikan kritik modernitas yang terkandung dalam puisi-puisi Afrizal

Malna.
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Penelitian ini dengan penelitian terdahulu sama-sama menggunakan
tinjauan semiotik, sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu adalah objek penelitian dan data penelitian. Objek
penelitian ini adalah Kumpulan Puisi Pembawa Matahari Karya Abdul Hadi
W.M, dan data penelitian ini adalah citraan yang ada dalam Kumpulan Puisi

Pembawa Matahari Karya Abdul Hadi.

Landasan Teori
1. Puisi dan Unsur-Unsurnya
Puisi merupakan sebuah struktur yang kompleks, maka untuk
memahaminya perlu dianalisis sehingga dapat diketahui bagian-bagian serta
jalinannya secara nyata. Sebagai sebuah genre, puisi berbeda dari novel,
drama atau cerita pendek. Perbedaannya terletak pada kepadatan komposisi
dengan konvensi yang ketat, sehinga puisi tidak memberi ruang gerak yang
longgar kepada penyair dalam berkreasi secara bebas. Puisi dapat
didefinisikan sebagai jenis bahasa yang mengatakan lebih banyak dan lebih
intensif daripada apa yang dikatakan oleh bahasa harian (Perrine dalam
Siswantoro, 2010:23).
Puisi sebagai salah sebuah karya seni sastra dapat dikaji dari
bermacam-macam aspeknya. Puisi dapat dikaji struktur dan unsur-unsurnya,
mengingat bahwa puisi itu adalah struktur yang tersusun dari bermacam-

macam unsur dan sarana kepuitisannya (Teeuw dalam Pradopo, 2007:3).



12

Oleh karena itu, puisi adalah pernyataan perasaan yang imajinatif, yaitu
perasaan yang direkakan atau diangankan oleh penulis.

Puisi adalah salah satu bentuk kesusastraan yang mengungkapkan
pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan
mengkonsentrasikan ~ semua  kekuatan  bahasa  yakni  dengan
mengkonsentrasikan struktur fisik dan struktur batinnya (Waluyo, 1995:29).
Puisi terdiri atas dua unsur pokok yakni struktur fisik dan struktur batin.
Kedua bagian itu terdiri atas unsur-unsur yang saling mengikat keterjalinan
dan semua unsur itu membentuk totalitas makna yang utuh. Struktur fisik
puisi terdiri atas baris-baris puisi yang bersama-sama membangun bait-bait
puisi. Selanjutnya bait-bait puisi itu membangun kesatuan makna di dalam
keseluruhan puisi sebagai wacana.

Struktur fisik puisi adalah medium pengungkap struktur batin puisi.
Baris-baris puisi dibedakan dari baris prosa karena setiap baris puisi
menunjukkan bahwa setiap baris puisi menunjukkan adanya enjambemen,
yakni kesenyapan yang menunjukkan bahwa setiap baris puisi
mengungkapkan kesantunan makna yang belum tentu harus menjadi bagian
dari kesantunan makna baris berikutnya. Struktur batin puisi terdiri atas:
tema, nada, perasaan, dan amanat. Sedangkan struktur fisik puisi terdiri atas:
diksi, pengimajian, kata konkret, majas, versifikasi, dan tipografi puisi

(Waluyo, 1995:27-29).
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2. Stilistika

Stilistika (stylistic) adalah ilmu tentang gaya, sedangkan stil (style)
secara umum sebagaimana akan dibicarakan secara lebih luas pada bagian
berikut adalah cara-cara yang khas, bagaimana segala sesuatu diungkapkan
dengan cara tertentu, sehingga tujuan yang dimaksudkan dapat dicapai
secara maksimal (Ratna, 2009:3).

Stilistika berasal dari bahasa Inggris: stylistics, yang berarti studi
mengenai style "gaya bahasa™ atau "bahasa bergaya’. Kata style (bahasa
Inggris) berasal dari kata latin stilus di atas lempengan lilin. Kata stilus
kemudian dieja menjadi stylus oleh penulis-penulis selanjutnya karena ada
kesamaan makna dengan bahasa Yunani stulos (a pilar, bahasa Inggris)
yang berarti alat tulis yang terbuat dari logam, kecil, dan bentuk memiliki
batang memiliki ujung yang tajam. Alat tersebut digunakan juga diatas
kertas berlapis lilin (Scott dalam Al'Ma’ruf, 2010:12). Pada perkembangan
dalam bahasa Latin kemudian, stylus memiliki arti khusus yang
mendiskripsikan tentang penulisan, kritik terhadap kualitas sebuah tulisan.

Style ‘gaya bahasa’ menurut Sudjiman (dalam Al-Ma'ruf, 2010:29)
mencangkup diksi (pilihan leksikal/kata), struktur kalimat, majas, dan
citraan, pola rima, matra yang digunakan seseorang sastrawan atau yang
terdapat dalam karya sastra. Style ‘gaya bahasa’ adalah cara pemakaian
bahasa dalam karangan, atau bagaimana seseorang pengarang

mengungkapkan sesuatu yang akan dikemukakan (Abrams dalam Al-
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Ma’ruf, 2010: 12). Oleh karena itu, gaya bahasa bisa dikatakan makna yang
sesuai ciri khas pengarang dalam menuangkan karya sastranya.

Citraan kata banyak digunakan dalam karya sastra baik puisi, fiksi,
maupun drama, karena dapat menjadi daya tarik bagi indera melalui kata-
kata. Salah satu bentuk penciptaan kerangka seni adalah pemakaian bahasa
yang khas melalui kata-kata yang mampu mengorbarkan emosi dan
intelektual pembaca. Dalam Kkarya sastra, pencitraan kata berfungsi
membuat (lebih) hidup gambaran dalam penginderaan dan pikiran, menarik
perhatian, dan membangkitkan intelektualitas dan emosi pembaca dengan
cepat (Al-Ma'ruf, 2010:194).

Ratna (dalam Al-Ma'ruf, 2010:14) menyatakan bahwa Stilistika
merupakan ilmu yang menyelidiki pemakaian bahasa dalam karya sastra,
dengan mempertimbangkan aspek-aspek keindahannya. Stilistika dapat
dimasukkan sebagai bidang linguistic terapan (applied linguistics). Oleh
sebab itu, penelitian gaya bahasa dalam teks non sastra dan wacana
kehidupan sehari-hari pun disebut stilistika meskipun ada yang
memfokuskan kajiannya pada karya sastra.

Menurut Abrams (dalam Al-Ma’ruf, 2010:21), Stilistika kesusastraan
merupakan metode analisis karya sastra. Stilistika dimaksudkan untuk
menggantikan kritik sastra yang subyektif dan impresif dengan analisis Style
teks kesastraan yang lebih bersifat obyektif dan ilmiah. Abrams menyatakan

bahwa fitur Stilistika (stylistic features) adalah fonologi, sintaksis, leksikal,
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dan retorika (retorical) yang meliputi karakteristik penggunaan bahasa

figuratif, pencitraan, dan sebagainya.

3. Citraan

Citraan atau imaji dalam karya sastra berperan penting untuk
menimbulkan pembayangan imajinatif, membentuk gambaran mental, dan
dapat membangkitkan pengalaman tertentu pada pembaca. Citraan kata
(imagery) berasal dari bahasa Latin imago (image) dengan bentuk verbanya
imitary (to imitate). Citraan merupakan kumpulan citra (the colletion of
images), yang digunakan untuk melukiskan objek dan kualitas tanggapan
idera yang digunakan dalam karya sastra, baik dengan deskripsi secara
harafiah maupun secara kias (Abrams dalam Al-Ma'ruf, 2009: 75).

Berikut akan dipaparkan pengertian jenis-jenis citraan yang di duga
produktif dimanfaatkan oleh sastrawan dalam karya sastranya (Al-Ma ruf,
2009: 79).

1) Citraan Penglihatan (Visual Imagery)

Citraan yang timbul oleh penglihatan disebut citraan penglihatan.
Pelukisan karakter tokoh, misalnya keramahan, kemarahan, kegembiraan
dan fisik (kecantikan, keseksian, keluwesan, ketrampilan, kejantanan,
kekuatan, ketegapan), sering dikemukakan pengarang melalui citraan visual
ini. Dalam karya sastra, selain pelukisan karakter tokoh cerita, citraan
penglihatan ini juga sangat produktif dipakai pengarang untuk melukiskan

keadaan, tempat, pemandangan, atau bangunan.
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2) Citraan Pendengaran (Auditory Imagery)

Citraan pendengaran adalah citraan yang ditimbulkan oleh
pendengaran. Di samping citraan penglihatan, citraan pendengaran juga
produktif dipakai di dalam karya sastra. Berbagai peristiwa dan pengalaman
hidup yang berkaitan dengan pendengaran yang tersimpan dalam memori
pembaca akan mudah bangkit dengan adanya citraan audio.

3) Citraan Gerakan (Movement Imagery/ Kinaesthetic)

Citraan gerakan melukiskan sesuatu yang sesungguhnya tidak
bergerak ataupun gambaran gerak pada umumnya. Citraan gerak dapat
membuat sesuatu menjadi terasa hidup dan terasa menjadi dinamis.

4) Citraan Perabaan (Tactile/ Thermal Imagery)

Citraan yang ditimbulkan melalui perabaan disebut citraan perabaan.
Dalam fiksi citraan perabaan terkadang dipakai untuk melukiskan keadaan
emosional tokoh. Biasanya citraan perabaan digunakan untuk lebih
menghidupkan maji pembaca dalam memahami teks karya sastra sehingga
timbul efek estetis.

5) Citraan Penciuman (Smell Imagery)

Jenis citraan penciuman jarang digunakan dibanding citraan gerak,
visual, atau pendengaran. Pelukisan imajinasi yang diperoleh melalui
pengalaman idera penciuman di pakai pengarang untuk membangkitkan
imaji pembaca dalam hal memperoleh pengalaman yang utuh atas teks
sastra yang dibacanya melalui idera penciuman.

6) Citraan Pencecapan (Taste Imagery)
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Citraan ini adalah pelukisan imajinasi yang ditimbulkan oleh
pengalaman idera pencecapan dalam hal ini lidah. Dengan citaan ini
pembaca akan lebih mudah membayangkan bagaimana sesuatu, makanan,
atau minuman misalnya yang diperoleh dari lidah.

7) Citraan Intelektual (Intellectual Imagery)

Citraan yang dihasilkan melalui asosiasi-asosiasi intelektual disebut
citraan intelektual. Dengan jenis citraan ini pengarang dapat
membangkitkan imajinasi pembaca melalui asosiasi- asosiasi logika dan
pemikiran. Berbagai pengalamn intelektual yang pernah dirasakan dapat

dihidupkan kembali dengan citraan intelektual.

4. Semiotik

Kata semiotika berasal dari kata Yunani semeion, yang berarti tanda.
Maka semiotika berarti ilmu tanda. Semiotika adalah cabang ilmu yang
berurusan dengan pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan
dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi penggunaan
tanda (Zoest, 1993:1). oleh karena itu, tanda merupakan sebuah wujud atau
realitanya, penanda merupakan imaji atau angan-angan, sesuatu yang
menandai, sedangkan petanda merupakan apa yang disampaikan tentang
kejadian, peristiwa, ataupun benda.

Fungsi esensial sebuah tanda ialah membuat sesuatu efisien, baik
dalam komunikasi kita dengan orang lain, maupun dalam pemikiran dan

pemahaman kita tentang dunia. Semua itu menetapkan apa yang Kkita
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percayai. Pierce (dalam Zoest, 1993:23) membedakan tiga macam tanda
menurut sifat penghubungan tanda dan denotatum (objek): 1) tanda ikonis
jlalah tanda yang ada sedemikian rupa sebagai kemungkinan, tanpa
tergantung pada adanya sebuah denotatum, tetapi dapat dikaitkan dengannya
atas dasar suatu persamaan yang secara potensial di milikinya, 2) sebuah
indeks adalah sebuah tanda yang dalam hal corak tandanya tergantung dari
adanya sebuah denotatum, 3) simbol (lambang) adalah tanda yang
berhubungan antara tanda dan denotatumnya ditentukan oleh suatu
peraturan yang berlaku umum.

Dalam pandangan semiotik yang berasal dari teori Saussure, bahasa
merupakan sebuah sistem tanda, dan sebagai suatu tanda bahasa mewakili
sesuatu yang lain yang disebut makna. Bahasa sebagai suatu sistem tanda
dalam teks kesastraan, tidak hanya menyaran pada sistem (tataran) makna
tingkat pertama (first-order semiotic system), melainkan terlebih pada
sistem makna tingkat kedua (second order semiotic system) (Culler dalam
Nurgiyantoro, 2009:39). Jadi dapat diartikan suatu tanda itu merupakan
sebuah wujud dan realita dari karya sastra itu sendiri yang mempunyai
makna.

Tanda di kembangkan sejumlah ilmu atau disiplin yang bersifat
membatasi terhadap semiologi. Untuk menamai berbagai ilmu itu, para
pendirinya semua telah mengambil di dasar yang berisi akar-akar kata
Yunani. Dari akar sem-, dasar itu menyediakan tema; semeio-, dan temuan

lain: semant-, sema(t),. Kedua tema itu tampaknya memang direferensikan
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kepada realitas yang sama: tanda, ciri pembeda, ramalan. Semiologi
merupakan pembentukan modern yang di lakukan dengan menggunakan
tema pertama di antara tema ke dua tema di atas (Martinet, 2010:3).

Bahasa sebagai medium karya sastra sudah merupakan sistem
semiotik atau ketandaan, yaitu sistem ketandaan yang mempunyai arti.
Medium Kkarya sastra bukanlah bahan yang bebas (netral) seperti bunyi pada
seni musik ataupun warna pada lukisan. Lambang-lambang atau tanda-tanda
kebahasaan itu berupa satuan-satuan bunyi yang mempunyai arti konvensi
oleh masyarakat. Bahasa itu merupakan sistem ketandaan yang berdasarkan
atau ditentukan oleh konvensi (perjanjian) masyarakat. Sistem ketandaan itu
di sebut semiotik. Begitu juga ilmu yang mempelajari sistem tanda-tanda itu
disebut semiotik(a) atau semiologi (Pradopo, 2007:121).

Tanda adalah sesuatu yang terdiri pada sesuatu yang lain atau
menambah dimensi yang berbeda pada sesuatu, dengan memakai apa pun
yang dapat dipakai untuk mengartikan sesuatu hal lainnya. Menyebut tanda
sebagai suatu pegangan seseorang akibat keterkaitan dengan tanggapan atau
kapasitasnya (Pierce dalam Asa Berger, 2010:1).

Sign (tanda) adalah konsep dalam semiologi dan analisis semiotika.
Bagi Saussure (dalam Asa Burger, 2010:246) tanda dalah suatu kombinasi
dari konsep dan suara-image. Sedangkan signifier (penanda) adalah bagian
image-suara dari suatu tanda bisa sebagai signifier dan signified (tetanda),

seperti dua sisi dari secarik kertas dan senantiasa bersama-sama.



20

Menurut Barthes (dalam Al-Ma'ruf, 2010:25-26) mitos sebagai sistem
semiotik. Menurutnya, mitologi adalah suatu fragmen dari ilmu tentang
tanda yang luas, yakni semiotik. Semiotik mengacu pada dua istilah kunci
yakni signifiant (penanda) dan signifie (petanda). Penanda adalah imaji
bunyi yang bersifat psikis, sedangkan petanda adalah konsep. Adapun
hubungan antara imaji dan konsep itulah disebut tanda. Mitos sebagai tahap
kedua terdapat tiga dimensi, yakni penanda, petanda, dan tanda. Tanda
dalam sistem pertama yakni asosiasi total antara konsep dan imajinasihanya
menduduki posisi sebagai penanda dalam sistem yang kedua. Pandangan
(Barthes dalam Al-Ma'ruf, 2010:26) tentang tanda itu digambarkan dalam
skema berikut.

Bagan 1.1
Sistem Tanda dalam Semiotik Roland Barthes

1.penanda 2. Petanda

3. Tanda

I. PENANDA Il. PETANDA

I1l. TANDA

Pada diagram di atas terdapat dua tataran, yakni tataran sistem tanda

pertama, dan tataran sistem tanda kedua.
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5. Religiusitas dan Moral

Menurut Darajad (dalam Khisbiyah, 1992:24-25) di dalam ilmu jiwa
agama di kenal dengan adanya istilah kesadaran agama (religios
consciousness) dan pengalaman agama (religios experience). Kesadaran
agama adalah segi agama yang terasa dalam pikiran dan dapat diuji melalui
introspeksi, atau dapat dikatakan sebagai aspek mental dari aktivitas agama.
Yang dimaksud pengalaman agama adalah unsur perasaan dalam dalam
kesadaran agama, yaitu perasaan yang membawa kepada keyakinan yang
dihasilkan oleh tindakan.

Membedakan antara istilah religi atau agama dengan istilah
religiusitas. Agama menunjuk pada aspek formal, yang berkaitan dengan
aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban, sedangkan religiusitas menunjuk
pada aspek religi yang telah dihayati oleh individu dalam hati
(Mangunwijaya dalam Khisbiyah, 1992:25). Agama Islam mengungkapkan
adanya lima aspek religiusitas yang mencangkup religiusitas yakni, dimensi
Iman, dimensi Islam, dimensi ihsan, dimensi ilmu, dan dimensi amal (Glock
dalam Khisbiyah, 1992:29).

Menurut Loudy (2013), Moral berasal dari Bahasa Latin yaitu
Moralitas adalah istilah manusia menyebut ke manusia atau orang lainnya
dalam tindakan yang mempunyai nilai positif. Moral adalah perbuatan,
tingkah laku, ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan manusia. apabila
yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai rasa yang berlaku di

masyarakat tersebut dan dapat diterima serta menyenangkan lingkungan
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masyarakatnya, maka orang itu dinilai mempunyai moral yang baik, begitu
juga sebaliknya. Moral juga dapat diartikan sebagai sikap, perilaku,
tindakan, kelakuan yang dilakukan seseorang pada saat mencoba melakukan
sesuatu berdasarkan pengalaman, tafsiran, suara hati, serta nasihat.

Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan pandangan hidup
pengarang yang bersangkutan, pandangannya tentang nilai-nilai kebenaran,
dan hal itulah yang ingin disampaikannya kepada pembaca (Nurgiyantoro,

2009:321).

6. Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Pembelajaran
bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik
yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, ketrampilan berbahasa, dan
sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini
merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami dan merespon situasi
lokal, regional, nasional, dan global (Sufanti, 2010:113).

Pembelajaran sastra selama ini merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan pembelajaran bahasa yang disatukan dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh nama mata pelajaran

yaitu dengan memunculkan secara eksplisit kata sastra dalam nama mata
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pelajaran yaitu Bahasa dan sastra Indonesia. Selain itu, walaupun nama
mata pelajaran tidak memunculkan secara eksplisit kata sastra, tetapi secara
substansi muatan sastra selalu menyatu dengan muatan materi bahasa
(Sufanti, 2010:12-13).

Adapun tujuan mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia adalah
menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara, menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan
sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa, menghargai dan membanggakan sastra Indonesia
sebagai khazanah budaya dan intelektual ~manusia Indonesia

(BSNP,2006a;2006b;2006¢ dalam Sufanti, 2010:13).

7. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Standar kompetensi mata pelajaran dapat didefinisikan sebagai
“pernyataan tentang pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang harus
dikuasai serta tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai dalam
mempelajari suatu mata pelajaran”. Standar kompetensi merupakan
kerangka yang menjelaskan dasar pengembangan program pembelajaran
yang terstuktur. Standar kompetensi mata pelajaran juga merupakan fokus
dari penilaian, sehingga proses pengembangan kurikulum adalah fokus dari

penilaian, meskipun kurikulum lebih banyak berisi tentang dokumen
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pengetahuan, ketrampilan dan sikap dari pada bukti-bukti untuk
menunjukkan bahwa siswa yang akan belajar telah memiliki pengetahuan
dan ketrampilan awal (Majid, 2011:42).

Kompetensi dasar merupakan perincian atau penjabaran lebih lanjut
dari standar kompetensi. Kompetensi dasar adalah pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap yang minimal harus dikuasai peserta didik untuk
menunjukkan bahwa siswa telah menguasai standar kompetensi yang

ditetapkan (Majid, 2011:43).

8. Penentuan Sumber atau Bahan Ajar

Menurut Majid (2011:59), sumber bahan adalah rujukan, referensi
atau literatur yang digunakan, baik untuk menyusun silabus maupun buku
yang digunakan oleh guru dalam mengajar. Sumber bahan ini diperlukan
agar dalam menyusun silabus terhinadar dari kesalahan konsep. Di samping
itu pula, dengan mencantumkan sumber bacaan, Kita akan terhindar dari
perbuatan menjiplak dari karya orang lain (plagiat).

Bagi guru, sumber utama penyusunan silabus adalah buku teks dan
buku kurikulum. Sumber-sumber lain seperti jurnal, hasil penelitian,
penerbitan berkala, dokumen negara. Di samping buku-buku teks tersebut
guru juga dikenalkan dengan sumber pembelajaran (instructional Sheet),
dengan nama yang bermacam-macam misalnya: lembar tugas (job sheet),
lembar kerja (work sheet), lembar informasi (information sheet) (Majid,

2011:59).
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Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan
disimpan dalam berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam
belajar sebagai perwujudan dari kurikulum. Bentuknya tidak terbatas apakah
dalam bentuk cetakan, vedio, format perangkat lunak atau kombinasi dari
berbagai format yang dapat digunakan oleh siswa maupun guru (Majid,

2011:59).

9. Implementasi Citraan pada Kumpulan Puisi Pembawa Matahari sebagai
Bahan Ajar Bahasa Indonesia di SMA

Menurut Sudaryono (2012:56-57), belajar merupakan kegiatan sehari-
hari. Kegiatan belajar ini dapat dihayati oleh orang yang sedang belajar
maupun oleh orang lain. Belajar yang dihayati oleh seorang siswa ada
hubungannya dengan usaha pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pada
satu sisi, kegiatan yang dialami oleh seorang siswa berkaitan dengan
pertumbuhan jasmani yang siap berkembang, dan pada sisi lain, kegiatan
belajar juga merupakan perkembangan mental yang didorong oleh tindakan
pembelajaran pada khususnya dan pendidikan pada umumnya. Artinya,
belajar mempunyai kaitan dengan usaha pembelajaran.

Proses pembelajaran selain diawali dengan perencanaan yang bijak,
serta didukung dengan komunikasi yang baik, juga harus didukung dengan
pengembangan strategi yang mampu membelajarkan siswa. Pada kumpulan
puisi Pembawa Matahari terdapat jenis-jenis citraan yang berupa citraan

penglihatan, citraan pendengaran, citraan gerakan, citraan perabaan, citraan
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penciuman, citraan pencecapan, dan citraan intelektual. Dengan
menggunakan kajian stilistika, skripsi ini dapat digunakan siswa sebagai
sumber petunjuk untuk pembelajaran. Hal demikian disesuaikan dengan

standar kompetensi dan kompetensi dasar sebagai berikut.

Tabel 1.2
Penjabaran Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar kelas X
Semester 2
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Berbicara
14. Mengungkapkan pendapat (14.1 Membahas isi puisi berkenaan
terhadap  puisi  melalui dengan gambaran
diskusi. penginderaan, perasaan,
pikiran, dan imajinasi melalui
diskusi.
14.2 Menghubungkan isi puisi
dengan realitas alam, sosial
budaya, dan masyarakat

melalui diskusi.

Puisi adalah isi luapan perasaan hati. Dengan standar kompetensi
dan kompetensi dasar di atas, siswa diharapkan mampu mempelajari

materi pembelajaran sastra sekaligus materi bahasa di sekolah.

G. Kerangka Pemikiran
Tujuan dari bagian ini adalah untuk menggambarkan secara jelas
bagaimana kerangka berpikir yang digunakan peneliti untuk mengkaji dan

memahami permasalahan yang diteliti. Dengan pemahaman peta secara
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teoritik beragam variabel yang terlihat dalam penelitian. Peneliti berusaha
menjelaskan hubungan dan keterkaitan antar variabel yang terlibat, sehingga
posisi setiap variabel yang akan dikaji begitu jelas (Sutopo dalam Istrasari,
2009:16). Dalam penelitian ini, untuk mengkaji kumpulan Puisi Pembawa
Matahari Karya Abdul Hadi, peneliti mulai menganalisis karya sastra itu
sendiri. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji citraan yang
pemaknaannya: kajian stilistika dan semiotik.

Menurut Al-Ma’ruf (2009: 79-86), Citraan kata dapat dibagi menjadi
tujuh jenis yakni (1) citraan penglihatan (visual imagery), (2) citraan
pendengaran (‘auditory imagery), (3) citraan penciuman (smell imagery), (4)
citraan pencecapan (taste imagery), (5) citraan gerak (kinesthetic imagery),
(6) citraan intelektual (intellectual imagery), (7) citraan perabaaan (tactile

thermal imagery).
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Bagan 1.3 Alur Kerangka Pemikiran

Alur kerangka berpikir dapat dipahami melalui gambar berikut.

Puisi

A 4

Stilistika

Citraan

A 4
Kajian Semiotik

Makna Citraan
Kumpulan puisi
Pembawa Matahari

Implementasi dalam
pembelajaran sastra
Indonesia di sekolah

A 4
Simpulan
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H. Metode Penelitian

1. Jenis dan Strategi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif selalu bersifat deskriptif, artinya
data yang dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk deskripsi fenomena,
tidak berupa angka-angka atau koefisien tentang hubungan antar-variabel
(Aminuddin, 1990:16).

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus
terpancang (Embedded and Case Study). Sutopo (2002:112) menyatakan
bahwa suatu penelitian dikatakan berbentuk studi kasus terpancang
apabila peneliti sudah memilih dan menentukan variabel yang menjadi
fokus utamanya sebelum memasuki lapangan studinya. Strategi penelitian
ini fokus pada citraan dan pemaknaannya kajian stilistika dan semiotik

dalam kumpulan puisi Pembawa Matahari karya Abdul Hadi W.M.

2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah citraan yang ada dalam kumpulan
puisi Pembawa Matahari, karya Abdul Hadi W.M Kajian stilistika dan

semiotik.

3. Teknik Cuplikan (Sampling)
Teknik sampling (teknik cuplikan) digunakan untuk menyeleksi

permasalahan agar pemilihan sampel lebih mengarah pada tujuan
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peneliti. Menurut Sutopo (2002:55) teknik cuplikan merupakan suatu
bentuk khusus atau proses bagi pemusatan atau pemilihan dalam
penelitian yang mengarah pada seleksi.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sample, yakni pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-
ciri, sifat-sifat, atau karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok
tertentu. Pengambilan sampel dengan purposive sample ini cukup baik
karena sesuai dengan pertimbangan peneliti sendiri sehingga dapat
mewakili populasi (Arikunto, 2010:183).

Pemilihan kumpulan puisi ini bertujuan untuk menyesuaikan
tujuan penelitian yang dirumuskan sebelumnya, yaitu memaparkan

citraan kumpulan puisi Pembawa Matahari karya Abdul Hadi W.M.

4. Data dan Sumber Data
a. Data
Menurut Aminuddin (1990:16) data kualitatif berbentuk kata-
kata atau gambar, bukan angka-angka. Data penelitian ini berupa kata-
kata, kalimat, dan ungkapan yang terdapat dalam kumpulan puisi
Pembawa Matahari karya Abdul Hadi W.M yang di terbitkan oleh

Yayasan Bentang Budaya, tahun 2002, dengan jumlah 75 halaman.
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b. Sumber Data
Sumber data adalah asal darimana data dapat diperoleh. Adapun

sumber data penelitian ini adalah pustaka yang terdiri atas sumber

data primer dan sekunder (Al-Ma’ruf, 2010:32).

1) Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kumpulan puisi
Pembawa Matahari karya Abdul Hadi W.M yang di terbitkan oleh
Yayasan Bentang Budaya tahun 2002, yang terdiri atas 75
halaman.

2) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah pustaka lain berupa berbagai tulisan
yang berkaitan dengan objek penelitian baik berupa buku, hasil
penelitian, tesis dan disertasi, makalah maupun artikel pada jurnal
ilmiah (Al-Ma’ruf, 2010:32). Sumber data sekunder dalam
penelitian ini ialah penelitian lain yang sama-sama mengkaji puisi

karya Abdul Hadi W.M yang bisa di jadikan bahan pustaka.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
pustaka, teknik simak, dan teknik catat. Teknik pustaka adalah teknik
yang menggunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data
(Soebroto dalam Al-Ma'ruf, 2009:6). Teknik simak dan catat berarti

peneliti sebagai instrumen kunci yang melakukan penyimakan secara
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cermat, terarah terhadap sumber data (Soebroto dalam Al-Ma'ruf,

2009:6).

Ada pun langkah-langkah dalam pengumpulan data antara lain:

a. Pemerolehan data.

b. Pembacaan secara intensif terhadap sumber data yang mengacu pada
objek penelitian.

c. Melakukan pencatatan pada data yang diperoleh.

5. Teknik Validitas Data
Untuk menjamin kebenaran data dalam penelitian ini digunakan
teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi adalah teknik validitas data
dengan memanfaatkan sarana di luar data itu (Sutopo dalam Al-Ma'ruf,
2010:88). Menurut Patton (dalam Sutopo, 2002:79-82) ada empat macam
teknik trianggulasi, yaitu sebagai berikut.
a. Trianggulasi data, mengarahkan peneliti agar di dalam mengumpulkan
data wajib, ia wajib menggunakan beragam sumber data yang tersedia.
b. Triangulasi peneliti yaitu hasil peneliti baik data atau pun simpulan
mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya
dari beberapa penelitian yang lain.
c. Trianggualasi  metodologis  dilakukan  peneliti  dengan cara
mengumpulkan data sejenis, tetapi menggunakan teknik atau metode

pengumpulan data yang berbeda.
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d. Triangulasi teoretis dilakukan peneliti dengan menggunakan perspektif
lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan-permasalahan yang
dikaji.

Jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi teoretis yaitu dilakukan peneliti dengan cara menggunakan
beberapa teori dalam membahas masalah yang dikaji, setelah itu

membandingkan penelitian yang lain, lalu kembali ke teori awal.

5. Teknik Analisis Data

Dalam rangka pengungkapan makna dalam kumpulan puisi
Pemabawa Matahari sebagai sarana sastra, teknik analisis data yang
dipakai adalah metode pembacaan model semiotik yakni pembacaan
heuristik dan pembacaan hermeneutik atau retro aktif. Pembacaan
heuristik adalah pembacaan menurut konvensi atau struktur bahasa
(pembacaan semiotik tingkat pertama). Adapun pembacaan herrmeneutik
adalah pembacaan ulang dengan memberikan interpretasi berdasarkan
konvensi sastra (pembacaan semiotik tingkat ke dua) (Riffaterre dalam
Al-Ma’ruf, 2010:91).

Dalam upaya pengungkapan makna stilistika dalam kumpulan puisi
Pembawa Matahari, maka menggunakan pendekatan kritik holistik, yakni
menganalisis kumpulan puisi Pembawa Matahari dari berbagai komponen
dalam kehidupan sastra yakni: (1) kumpulan puisi Pembawa Matahari

sebagai karya sastra, (2) pengarang sebagai kreator beserta kondisi sosial
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budaya di lingkungannya, (3) pembaca sebagai penanggap. Pendekatan
kritik holostik itu dilakukan dengan mempertimbangkan sifat sastra yang
memperlihatkan gejala yang universal tetapi sekaligus memiliki keunikan
dan kekhasan (Al-Ma’ruf, 2010:92).

Dengan demikian, stilistika pada kumpulan puisi karya Abdul Hadi
W.M dapat dipahami tidak saja dari arti kebahasaannya melainkan juga
maknanya yang memperlihatkan hubungan dinamik dan tegangan yang
terus menerus antar karya, pengarang (beserta kondisi sosial budaya
lingkungan), dan pembaca. Tegasnya penelitian stilistika pada kumpulan
puisi karya Abdul Hadi W.M tidak hanya berhenti pada persoalan
keindahan ekspresi bahasa, melainkan juga keindahan maknanya. Selain
itu, pemaknaan stilistika pada kumpulan puisi dilakukan dengan bantuan
semiotik.

Langkah awal menganalisis puisi Pembawa Matahari dalam
penelitian ini dengan membaca puisi secara mendalam untuk
menganalisis stilistika dalam aspek bahasa berupa citraan. Langkah ke
dua dengan membaca hermeneutik, yaitu dengan membaca puisi
Pembawa Matahari lebih lanjut secara mendalam dan berulang-ulang

untuk memahami isi puisi.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ditentukan agar dapat memperolen gambaran

yang jelas dan menyeluruh. Penelitian ini agar menjadi lengkap dan lebih
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sistematis maka yang diperlukan adalah sistematika penulisan. Adapun
sistematikanya adalah.

Bab satu pendahuluan, berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian yang meliputi manfaat teoretis dan manfaat
praktis. Dilanjutkan tinjauan pustaka dan landasan teori. Yang terakhir adalah
metode penelitian, meliputi pendekatan dan strategi penelitia, objek
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, validitas data,
teknik analisis data, kerangka berfikir, dan sistematika penulisan.

Bab dua meliputi biografi pengarang, mulai dari riwayat hidup Abdul
Hadi W.M, hasil karya Abdul Hadi W.M, latar belakang sosial budaya Abdul
Hadi W.M, dan yang terakhir adalah ciri khas kesusastraan Abdul Hadi W.M.

Bab tiga meliputi pemanfaatan citraan dalam kumpulan puisi Pembawa
Matahari karya Abdul Hadi W.M menggunakan kajian stilistika yang berisi
analisis citraan.

Bab empat meliputi pemaknaan pesan moral kehidupan, pesan moral
penuh kasih, dan pesan moral religius dalam kumpulan puisi Pembawa
Matahari karya Abdul Hadi W.M menggunakan kajian semiotik dan
implementasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.

Bab lima meliputi penutup, berisi tentang simpulan dan saran.



